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ABSTRACT 

This study aims to provide an in-depth description and mapping of the various strategies used by 
teachers in Madrasah Aliyah (MA) to develop students’ kalām (speaking) skills, as well as to analyze 
the pedagogical considerations underlying the selection of these strategies. The research focuses not 
only on the types of strategies applied but also on the rationale, classroom needs, and instructional 
contexts that shape teachers’ practices in teaching speaking skills. A descriptive qualitative approach 
was chosen because it allows the researcher to capture the natural dynamics of classroom interaction 
and to understand the patterns, meanings, and considerations that emerge from teachers’ and 
students’ experiences. Data were collected through participatory classroom observations, in-depth 
interviews with teachers and students, and documentation studies involving lesson plans, teacher 
reflection notes, and students’ task results. All data were analyzed using the interactive model of 
Miles, Huberman, and Saldana, which includes iterative processes of data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The findings indicate that teachers apply an eclectic set of strategies grouped 
into three main categories: (1) Lexical and psychological preparation, involving scaffolding, key 
vocabulary, and model dialogues; (2) Guided practice, including pair work, simple role-plays, and 
structured question–answer activities; and (3) Affective–corrective strategies, such as recasting, 
positive feedback, and delayed correction. The selection of these strategies is based on three primary 
considerations: addressing students’ psychological barriers (qalaq al-lughah), overcoming limited 
vocabulary that inhibits speaking fluency, and adapting to large class sizes and the lack of a supportive 
bī’ah lughawiyah (language environment), which requires teachers to adjust their strategies to the 
realities of the classroom. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, khususnya di tingkat Madrasah Aliyah (MA), 

menempatkan penguasaan empat keterampilan berbahasa (mahāratul lughah) sebagai tujuan 

sentral. Namun, di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan berbicara (mahāratul 

kalām) seringkali menjadi tantangan terbesar sekaligus indikator keberhasilan paling nyata 

dalam komunikasi. Kalām bukan sekadar kemampuan merangkai kosa kata (mufradāt) dan tata 

bahasa (qawā'id) secara lisan, melainkan sebuah proses kognitif dan psikologis yang kompleks 

untuk menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan secara spontan, lancar, dan dapat dipahami 

oleh mitra tutur. Kenyataannya di lapangan, banyak peserta didik MA yang memiliki 

pengetahuan gramatika yang baik secara teoretis, namun mengalami kelumpuhan (fossilization) 

atau keengganan (reticence) saat diminta untuk berkomunikasi lisan. Mereka sering terhambat 

oleh faktor-faktor psikologis seperti kecemasan berbahasa (qalaq al-lughah), takut membuat 
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kesalahan (khauf al-khatha'), serta minimnya lingkungan bahasa (bī'ah lughawiyah) yang suportif 

di luar jam pelajaran. Dalam konteks inilah, peran guru menjadi sangat vital. Strategi yang 

dipilih dan diimplementasikan oleh guru di dalam kelas menjadi faktor penentu utama yang 

menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis peserta didik dan kemampuan praktis 

mereka dalam berbicara. 

Kajian mengenai strategi pengajaran kalām telah menjadi fokus banyak penelitian 

sebelumnya. Misalnya, penelitian oleh Cynthia (2014) berfokus pada efektivitas metode 

Communicative Language Teaching (CLT) di lingkungan MA, dan menemukan bahwa meskipun 

ideal secara teoretis, implementasinya terhambat oleh ukuran kelas yang besar dan rendahnya 

motivasi intrinsik siswa. Studi lain oleh Jannah and Hasanah (2019) menguji penggunaan 

media audio-visual untuk merangsang kemampuan berbicara siswa, dengan hasil yang 

menunjukkan peningkatan minat namun tidak signifikan pada kelancaran spontan. 

Selanjutnya, Alfian et al., (2022)menganalisis faktor-faktor kecemasan siswa dalam berbicara 

bahasa Arab dan menyimpulkan bahwa strategi guru yang bersifat suportif dan afektif 

memiliki korelasi tinggi dengan penurunan kecemasan tersebut, meskipun studi ini tidak 

merinci bentuk strategi spesifik yang digunakan. 

Penelitian lain yang relevan Nur Jannah ( 2019) mengeksplorasi penggunaan teknik 

small group discussion (SGD) dan menemukan adanya peningkatan partisipasi siswa, tetapi studi 

ini berlatar di perguruan tinggi, bukan Madrasah Aliyah. Terakhir, Khoiriyah (2024) 

melakukan studi di lingkungan pondok pesantren modern, yang menyoroti pentingnya bī'ah 

lughawiyah (lingkungan bahasa) yang intensif, sebuah kondisi yang sangat berbeda dengan 

yang dihadapi oleh guru di MA non-asrama (reguler). Kompilasi studi-studi ini menunjukkan 

bahwa berbagai strategi tunggal telah dieksplorasi, seringkali dalam kerangka kuantitatif atau 

eksperimental untuk menguji efektivitas satu metode spesifik. 

Meskipun literatur yang ada sudah cukup kaya, terdapat sebuah celah (gap) penelitian 

yang signifikan. Mayoritas penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada pengujian 

efektivitas satu strategi partikular (misalnya, efektivitas CLT, media, atau SGD) atau berfokus 

pada variabel siswa (seperti kecemasan atau motivasi). Sangat sedikit penelitian yang 

mengambil pendekatan deskriptif kualitatif secara holistik untuk menginventarisasi totalitas 

strategi yang secara alami digunakan oleh guru di lapangan dalam konteks MA reguler. Studi-

studi tersebut belum menjawab pertanyaan: "Strategi apa saja yang sesungguhnya ada dalam 

'kotak peralatan' (toolkit) pedagogis guru MA?" dan "Apa pertimbangan atau rationale guru 

dalam memilih, menggabungkan, dan mengadaptasi berbagai strategi tersebut untuk 

merespons dinamika kelas yang unik dan tantangan spesifik siswa mereka?" 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan berfokus pada perspektif guru 

dan praktik nyata di ruang kelas melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Alih-alih mengukur 

"keberhasilan" sebuah metode, penelitian ini bertujuan untuk "memotret" dan "memetakan" 

(mapping) secara rinci ragam strategi yang digunakan guru—mulai dari strategi pembuka 

pelajaran, teknik pancingan (prompting), metode koreksi kesalahan (error correction), hingga 

model aktivitas yang digunakan untuk mendorong interaksi lisan. Kebaruannya terletak pada 

upaya inventarisasi holistik strategi pedagogis dari kacamata praktisi (guru) serta eksplorasi 

mendalam mengenai pertimbangan guru dalam pengambilan keputusan strategis di MA, 

sebuah konteks yang memiliki dualisme tujuan antara penguasaan bahasa Arab untuk 

komunikasi global dan pemahaman teks keagamaan. 
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Secara signifikan, penelitian ini diharapkan memberikan dampak berlapis. Secara 

praktis, temuan penelitian ini akan menghasilkan sebuah "menu" atau inventarisasi strategi 

praktis yang telah teruji di lapangan (field-tested), yang dapat dijadikan referensi dan sumber 

inspirasi bagi guru-guru bahasa Arab lainnya di Madrasah Aliyah untuk memperkaya 

repertoar mengajar mereka. Bagi para pembuat kebijakan di madrasah dan lembaga pelatihan 

guru (LPTK), temuan ini memberikan gambaran nyata mengenai kebutuhan pengembangan 

profesional guru dan tantangan implementatif yang mereka hadapi. Secara teoretis, penelitian 

ini akan berkontribusi pada khazanah literatur pedagogi bahasa Arab dengan menyediakan 

data deskriptif yang kaya (thick description) mengenai praktik pengajaran kalām di konteks 

pendidikan formal Islam di Indonesia, yang dapat menjadi landasan bagi penelitian kuantitatif 

atau pengembangan model di masa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena fokusnya adalah untuk memahami fenomena secara 

mendalam dari perspektif partisipan, yaitu guru, mengenai strategi yang mereka terapkan. 

Jenis deskriptif digunakan untuk memaparkan, menguraikan, dan memberikan gambaran 

secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta di lapangan, yakni ragam strategi yang 

sesungguhnya digunakan oleh guru dalam mengembangkan keterampilan berbicara (mahāratul 

kalām) peserta didik Madrasah Aliyah. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis 

atau mengukur efektivitas, melainkan untuk mengeksplorasi, menginventarisasi, dan 

memetakan praktik-praktik pedagogis yang terjadi secara alami di dalam kelas (Ardyan et al., 

2023). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data 

sekunder (Suryadi, 2024). Sumber data primer diperoleh secara langsung dari informan kunci 

(key informants), yaitu guru-guru mata pelajaran bahasa Arab yang mengampu di Madrasah 

Aliyah yang menjadi lokasi penelitian. Selain guru, peserta didik juga dilibatkan sebagai 

sumber primer untuk mendapatkan data triangulasi mengenai implementasi strategi dan 

partisipasi mereka dalam aktivitas lisan di kelas. Sumber data sekunder merupakan data 

pendukung yang diperoleh dari telaah dokumen (studi dokumentasi), mencakup Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, buku ajar yang digunakan, materi ajar pendukung 

kalām (seperti naskah dialog, topik diskusi), serta catatan lain yang relevan dengan proses 

pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, yaitu observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif (participant 

observation) dilaksanakan dengan cara peneliti hadir di dalam kelas selama proses pembelajaran 

kalām berlangsung. Hal ini bertujuan untuk mengamati secara langsung bagaimana guru 

menerapkan berbagai strategi, mengelola interaksi lisan, memberikan pancingan (prompting), 

dan melaksanakan aktivitas yang mendorong partisipasi berbicara siswa. Wawancara 

mendalam (in-depth interview) semi-terstruktur dilakukan dengan guru untuk menggali data 

yang lebih kaya mengenai pertimbangan (rationale), tujuan, serta kendala yang dihadapi dalam 

pemilihan dan penerapan strategi pengembangan keterampilan berbicara (Sinulingga et al., 

2025). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengadopsi model analisis kualitatif 

interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana, yang terdiri dari beberapa tahapan yang saling 

terkait. Tahapan tersebut adalah: (1) Pengumpulan Data (Data Collection), yang dilakukan 
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secara simultan dengan alur analisis lainnya. (2) Kondensasi Data (Data Condensation), yaitu 

proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksi data mentah yang 

diperoleh dari transkrip wawancara dan catatan lapangan (observasi) ke dalam unit-unit yang 

bermakna. (3) Penyajian Data (Data Display), di mana data yang telah terkondensasi 

diorganisasikan ke dalam bentuk matriks, bagan tematik, atau narasi deskriptif. (4) Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification), yakni proses mengambil kesimpulan 

awal yang kemudian diverifikasi secara terus-menerus dengan data baru hingga mencapai 

kesimpulan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan (Sakiah and Effendi, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi yang Diterapkan oleh Guru untuk Mengembangkan Keterampilan Kalām 

(Berbicara) Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi partisipatif di kelas, wawancara 

mendalam dengan guru-guru bahasa Arab, serta analisis dokumen RPP dan materi ajar. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru bersifat eklektik 

(campuran) dan pragmatis, yang dapat dikategorikan ke dalam tiga rumpun strategi utama: 

(1) Strategi Persiapan Leksikal dan Psikologis, (2) Strategi Praktik Terbimbing dan Semi-

Terbimbing, dan (3) Strategi Afektif dan Korektif dalam Interaksi. 

1. Strategi Persiapan: Scaffolding Leksikal dan Psikologis 

Temuan hasil observasi dan wawancara secara konsisten menunjukkan bahwa guru 

mendedikasikan porsi waktu yang signifikan untuk fase persiapan (scaffolding) sebelum 

menuntut peserta didik untuk berbicara. Strategi ini berfokus pada dua aspek: penguasaan 

kosa kata (leksikal) dan kesiapan mental (psikologis). Secara leksikal, guru tidak langsung 

memulai aktivitas hiwār (dialog). Mereka memulainya dengan strategi (a) Taqdīm al-Mufradāt 

(Penyajian Kosa Kata), di mana kosa kata baru terkait tema diperkenalkan, dilafalkan bersama 

(choral drilling), dan dihafalkan secara cepat (Mamnunah et al., 2021). Ini dilanjutkan dengan 

(b) Hiwār Namūdzajī (Dialog Model), di mana guru menyajikan naskah dialog lengkap yang 

dibaca atau diperagakan terlebih dahulu oleh guru, atau oleh siswa yang dianggap lebih 

mampu (Hayat Pasaribu et al., 2024). 

Pembahasan terhadap temuan ini mengungkap sebuah rationale pedagogis yang kuat 

dari para guru. Berdasarkan wawancara, guru meyakini bahwa hambatan terbesar siswa 

bukanlah pada gramatika (qawā'id), melainkan pada kemiskinan leksikal (mufradāt) dan 

blokade psikologis. Seorang guru menyatakan, "Siswa itu bukan tidak bisa, tapi tidak tahu 

mau ngomong apa. Kosakatanya tidak ada. Jadi, harus dibekali dulu 'amunisinya'." Strategi 

penyajian dialog model, meskipun tampak tradisional, dipandang sebagai jaring pengaman 

(safety net) (Hernandez-Bocanegra and Ziegler, 2023). Ini memberikan siswa struktur kalimat 

yang "aman" dan "benar" untuk ditiru, yang secara langsung bertujuan untuk mengatasi apa 

yang diidentifikasi dalam pendahuluan sebagai qalaq al-lughah (kecemasan berbahasa) dan 

khauf al-khatha' (takut membuat kesalahan). Strategi ini sejalan dengan konsep scaffolding 

Vygotsky, di mana guru menyediakan dukungan sementara yang masif (struktur dan kosa 

kata) agar siswa dapat melampaui Zone of Proximal Development (ZPD) mereka. Namun, di sisi 

lain, temuan ini juga menunjukkan bahwa guru cenderung memprioritaskan akurasi (accuracy) 

di atas kelancaran (fluency) pada tahap awal, yang berisiko membuat siswa menjadi bergantung 

pada naskah (script-dependent) dan kurang mampu berbicara spontan (Mutmainna et al., 2025). 
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2. Strategi Praktik: Dominasi Aktivitas Terbimbing dan Semi-Terbimbing 

Setelah fase persiapan, strategi beralih ke praktik lisan. Temuan observasi lapangan 

mengidentifikasi bahwa strategi praktik yang dominan diterapkan guru adalah dalam bentuk 

terstruktur dan semi-terbimbing. Sangat sedikit ditemukan praktik komunikasi bebas (free 

communicative practice) murni. Bentuk strategi yang paling sering muncul adalah: (a) Al-Hiwār 

al-Muwajjah (Dialog Terbimbing), di mana siswa diminta berpasangan mempraktikkan dialog 

model dengan modifikasi minimal (misalnya, mengganti nama, tempat, atau objek) (Muhlis, 

2016). (b) As'ilah wa Ajwibah (Tanya Jawab), di mana guru melontarkan pertanyaan terkait 

tema atau bacaan (qirā'ah) dan siswa merespons secara lisan, seringkali dengan jawaban yang 

sudah tersirat dalam teks (Wazna, 2020). (c) Washf al-Shūrah (Mendeskripsikan Gambar), di 

mana guru menggunakan media visual (gambar dari buku teks atau proyektor) dan meminta 

siswa membuat kalimat-kalimat sederhana untuk mendeskripsikannya (Inayah and Islam, 

2024). 

Pembahasan atas temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealisme 

Communicative Language Teaching (CLT) murni—yang menuntut penggunaan bahasa otentik 

dan fokus pada makna—dengan realitas kelas di Madrasah Aliyah. Para guru, melalui 

wawancara, mengungkapkan alasan pragmatis di balik pilihan strategi ini. Ukuran kelas yang 

besar (rata-rata 30-36 siswa) membuat aktivitas komunikasi bebas seperti debat (munāzharah) 

atau role-play kompleks menjadi sulit dikelola (unmanageable). Strategi tanya jawab dan dialog 

terbimbing dipandang sebagai cara paling efisien untuk memberikan kesempatan berbicara 

yang merata, meskipun singkat, sekaligus memungkinkan guru untuk tetap memegang 

kontrol atas alur pelajaran dan ketepatan gramatikal. Pilihan strategi ini mencerminkan 

sebuah kompromi pedagogis. Guru sadar akan pentingnya komunikasi, tetapi mereka 

terbentur oleh realitas kontekstual. Hal ini sejalan dengan sebuah temuan yang di dalam 

pendahuluannya menyebutkan bahwa implementasi CLT terhambat oleh ukuran kelas 

(Faozie et al., 2024). Dengan demikian, strategi guru di MA lebih cenderung pada "CLT yang 

dimodifikasi" atau "CLT-tradisional," di mana fokus pada bentuk (focus on form) masih sangat 

kental dalam aktivitas yang dirancang untuk fokus pada makna (focus on meaning) . 

3. Strategi Pengelolaan: Koreksi Afektif dan Pembentukan Bī'ah Suportif 

Rumpun strategi ketiga yang teridentifikasi bukanlah aktivitas lisan itu sendiri, 

melainkan cara guru mengelola interaksi dan merespons siswa. Ini adalah strategi afektif yang 

bertujuan membangun lingkungan kelas (bī'ah shaffiyyah) yang suportif. Temuan observasi 

menunjukkan bahwa guru sangat berhati-hati dalam mengoreksi kesalahan lisan (tashhīh al-

khatha'). Strategi koreksi yang dominan adalah: (a) Indirect Correction (Koreksi Tidak 

Langsung), di mana guru tidak secara eksplisit menyalahkan siswa (misalnya, "salah" atau 

"bukan begitu"), melainkan (b) Recasting, yaitu guru mengulang kembali ucapan siswa dengan 

bentuk yang benar tanpa menghentikan alur komunikasi. Contohnya, ketika siswa berkata, 

" إلى المكتبة  تذهبأنا   " (Ana tadzhabu...), guru merespons dengan, "  تذهب  نعم،  
َ

إلى    أذهب  ، و أنا  أنت

جيد  Stela and) (!Ya, kamu tadzhabu, dan saya adzhabu ke perpustakaan. Bagus) "!المكتبة. 

Wulandari, 2021). 

Pembahasan mengenai strategi koreksi ini sangat krusial. Guru secara eksplisit 

menyatakan dalam wawancara bahwa prioritas utama mereka dalam pembelajaran kalām 

adalah "membangun keberanian" siswa. Mereka sadar bahwa koreksi yang terlalu frontal dan 

intrusif dapat membunuh motivasi dan memperburuk kecemasan berbahasa siswa (Mea, 

2024). Seorang guru menjelaskan, "Yang penting dia berani ngomong dulu. Urusan nahwu-sharaf 
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salah sedikit, tidak apa-apa, nanti diperbaiki pelan-pelan. Kalau langsung disetop, besok dia 

tidak mau ngomong lagi." Pendekatan ini secara langsung menangani masalah psikologis yang 

diidentifikasi dalam pendahuluan. Ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya bertindak 

sebagai pengajar bahasa (language instructor), tetapi juga sebagai fasilitator afektif (affective 

facilitator). Strategi recasting yang mereka gunakan, meski mungkin tidak disadari secara teoretis, 

sangat sejalan dengan hipotesis Affective Filter dari Krashen, di mana pembelajaran bahasa 

akan optimal jika filter afektif (kecemasan, rasa malu) siswa berada dalam level rendah. 

Temuan ini menunjukan bahwa strategi suportif guru berkorelasi tinggi dengan penurunan 

kecemasan siswa, dan penelitian ini berhasil mengidentifikasi bentuk spesifik dari strategi 

suportif tersebut, yaitu recasting dan indirect correction (Stela and Wulandari, 2021). 

Implementasi Strategi dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas 

Setelah mengidentifikasi apa saja strategi yang digunakan, fokus penelitian ini 

selanjutnya adalah menganalisis bagaimana guru mengimplementasikan strategi-strategi 

tersebut secara pragmatis dalam alur proses pembelajaran di kelas. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi strategi tidak bersifat acak, melainkan mengikuti sebuah 

alur pedagogis yang sistematis, yang dapat dibagi ke dalam tiga fase utama: (1) Fase 

Pembukaan (Aktivasi Psikologis dan Apersepsi), (2) Fase Inti (Eksekusi Scaffolding dan 

Praktik Terbimbing), dan (3) Fase Pengelolaan Interaksi (Monitoring dan Koreksi 

Berkelanjutan). 

1. Implementasi pada Fase Pembukaan: Pemanasan dan Aktivasi Skemata 

Hasil observasi di berbagai kelas menunjukkan bahwa tidak ada guru yang memulai 

pembelajaran kalām secara langsung dengan materi inti (misalnya, menghafal dialog). 

Sebaliknya, 5-10 menit pertama pelajaran secara konsisten digunakan untuk implementasi 

strategi yang berfokus pada persiapan psikologis. Implementasinya berupa: (a) Opening Talk 

(Sapaan dan Basa-basi), di mana guru secara eksklusif menggunakan bahasa Arab untuk 

menanyakan kabar (كيف حالكم؟), mengecek kehadiran (من الغائب اليوم؟), dan komentar singkat 

tentang cuaca atau waktu (الجو حار اليوم). (b) Apersepsi Tematik, di mana guru mengaitkan tema 

yang akan dipelajari (misalnya, "Belanja di Pasar") dengan pengalaman siswa (misalnya, "Siapa 

yang kemarin pergi ke pasar? Apa yang kamu beli di sana?") (Sari and Maharini, 2023). 

Pembahasan terhadap implementasi ini mengungkap bahwa guru secara sadar 

menggunakan fase ini sebagai "jembatan" transisi. Opening talk dalam bahasa Arab, meskipun 

sederhana dan berisi frasa-frasa hafalan, berfungsi sebagai "pemanasan" (warm-up) dan 

strategi pembiasaan (ta'wīd) (Hidayah and Akmalah, 2024). Ini adalah implementasi praktis 

dari upaya menciptakan bī'ah lughawiyah (lingkungan bahasa) saat di dalam kelas, yang 

bertujuan membiasakan telinga (auditory exposure) siswa sebelum masuk ke tugas yang lebih 

berat. Implementasi apersepsi tematik, di sisi lain, berfungsi untuk mengaktivasi skemata 

(pengetahuan latar) siswa (Qoiyimah, 2025). Sebagaimana diungkapkan seorang guru, "Siswa 

harus 'dihubungkan' dulu dengan temanya. Kalau langsung materi baru, mereka kaget. Kalau 

diajak ngobrol pengalamannya, mereka jadi tahu arah pembicaraannya." Secara teoretis, 

implementasi di fase awal ini krusial untuk menurunkan Affective Filter (Krashen) atau 

kecemasan berbahasa (qalaq al-lughah) yang diidentifikasi sebagai masalah utama dalam 

pendahuluan. 

2. Implementasi pada Fase Inti: Alur Sistematis dari Reseptif ke Produktif 

Fase inti pelajaran adalah arena utama di mana strategi-strategi yang telah 

diidentifikasi pada bagian A (Persiapan Leksikal dan Praktik Terbimbing) diimplementasikan 
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secara berurutan. Alur implementasi yang dominan ditemukan di lapangan adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, implementasi Taqdīm al-Mufradāt (Penyajian Kosa Kata). Guru 

mengimplementasikan ini menggunakan papan tulis atau slide presentasi, menuliskan kosa 

kata kunci, dan melatih pelafalannya (nuthq) secara klasikal (choral drilling) atau individual 

(Zaeni and Taubah, 2023). 

Kedua, implementasi Hiwār Namūdzajī (Dialog Model). Segera setelah kosa kata 

dikuasai, guru menyajikan dialog utuh. Implementasinya bervariasi: ada guru yang 

membacakannya dengan intonasi (nadhm) yang jelas, ada yang memutarkan audio, dan ada 

pula yang menunjuk dua siswa yang dianggap mahir sebagai model. Ini adalah implementasi 

dari prinsip scaffolding yang paling dasar: memberikan model yang konkret (Wulandari, 2023). 

Ketiga, implementasi Al-Hiwār al-Muwajjah (Dialog Terbimbing). Ini adalah puncak 

dari aktivitas lisan terstruktur. Implementasinya adalah guru meminta seluruh siswa berdiri 

dan mencari pasangan (pair work). Guru memberikan instruksi yang jelas, "Praktikkan dialog 

seperti tadi, tapi ganti namanya dengan nama temanmu!" atau "Ganti kata 'apel' dengan buah 

lain yang sudah kita pelajari!" Selama implementasi ini, observasi menunjukkan guru tidak 

duduk di meja, melainkan secara aktif berkeliling (monitoring) ke setiap pasangan (Alwan and 

Izzati, 2024). 

Pembahasan atas alur implementasi di fase inti ini menunjukkan preferensi guru pada 

pendekatan yang sangat terstruktur, yang bergerak linear dari reseptif (mendengar, membaca) 

ke produktif terbatas (meniru, memodifikasi). Implementasi choral drilling pada penyajian kosa 

kata, meskipun terlihat tradisional dan mengingatkan pada Audiolingual Method (ALM), 

digunakan guru sebagai strategi manajemen kelas yang efisien untuk memastikan partisipasi 

minimal dari kelas besar dan melatih akurasi fonetik (Prastawa et al., 2024). Peralihan dari 

model ke praktik berpasangan adalah implementasi dari prinsip scaffolding Vygotsky. Guru 

"melepas" bantuan secara bertahap: dari model penuh (bantuan 100%), ke modifikasi 

minimal (bantuan 50%).  

3. Implementasi Fase Pengelolaan: Monitoring Aktif dan Koreksi Afektif 

Temuan paling signifikan dalam penelitian ini bukanlah pada jenis aktivitasnya, 

melainkan pada cara guru mengelola aktivitas tersebut. Implementasi strategi afektif dan 

korektif terjadi secara simultan selama fase inti. 

Pertama, implementasi Monitoring. Seperti disebutkan, saat siswa melakukan pair work, 

guru secara aktif berkeliling. Dari wawancara, tujuan monitoring ini bukan hanya untuk 

mengawasi disiplin, tetapi untuk (a) memberikan bantuan langsung (prompting) bagi pasangan 

yang macet (misalnya, "Lupa kosa katanya? Coba lihat papan tulis"), dan (b) mengidentifikasi 

kesalahan umum (common errors) untuk dibahas nanti (Fida et al., 2024). 

Kedua, implementasi Error Correction (Koreksi Kesalahan). Observasi lapangan 

menunjukkan bahwa guru sangat menghindari koreksi langsung (direct correction) yang intrusif. 

Sangat jarang ditemukan guru memotong pembicaraan siswa di tengah-tengah hiwār untuk 

menyalahkan gramatika mereka. Sebaliknya, implementasi strategi koreksi yang dominan ada 

dua: (a) Recasting (Koreksi Implisit), yang dilakukan saat monitoring. Ketika guru mendengar 

siswa berkata, " الخب     تأكلأنا   " (Ana ta'kulu...), guru langsung merespons dengan lembut, "  ،ممتاز

الخب     أنا آكل  إذن   " (Bagus, jadi Ana ākulu al-khubz), lalu berlalu. (b) Delayed Correction (Koreksi 

Tertunda). Guru mencatat kesalahan-kesalahan yang paling sering muncul selama monitoring. 
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Di akhir sesi kalām, guru menuliskan kalimat yang salah (secara anonim) di papan tulis dan 

meminta kelas untuk mengoreksinya bersama-sama . 

Pembahasan atas implementasi ini menunjukkan bahwa guru di Madrasah Aliyah 

menempatkan prioritas tinggi pada aspek psikologis siswa. Pilihan untuk menghindari koreksi 

langsung adalah implementasi sadar dari strategi afektif. Guru, seperti yang diungkapkan 

dalam wawancara, "lebih memilih siswa salah nahwu tapi berani bicara, daripada nahwu-nya 

benar tapi diam selamanya." Implementasi recasting adalah teknik yang canggih karena 

mengoreksi kesalahan tanpa menghentikan alur komunikasi (fluency) (Stela and Wulandari, 

2021). Sementara itu, implementasi delayed correction adalah strategi yang sangat baik untuk 

menyeimbangkan antara kebutuhan kelancaran (saat praktik) dan tuntutan akurasi (saat 

pembahasan di akhir). Ini secara langsung mengatasi masalah khauf al-khatha' (takut salah) 

yang diidentifikasi sebagai penghambat utama. 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Keterampilan Kalām 

Selain identifikasi strategi dan alur implementasinya, penelitian ini juga menggali 

secara mendalam berbagai faktor kontekstual yang dirasakan guru secara langsung 

memengaruhi keberhasilan atau kegagalan upaya mereka dalam mengembangkan 

keterampilan kalām peserta didik. Temuan dari wawancara mendalam dan catatan lapangan 

(observasi) mengkristal menjadi dua kutub utama: faktor pendukung (supporting factors) yang 

bertindak sebagai akselerator, dan faktor penghambat (hindering factors) yang berfungsi sebagai 

de-akselerator atau tantangan utama. 

1. Faktor-Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah elemen-elemen positif yang ditemukan di lapangan yang 

memudahkan guru dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran kalām. Faktor-faktor 

ini berasal dari internal guru, peserta didik, dan ketersediaan sarana. 

a. Kompetensi dan Motivasi Intrinsik Guru  

Temuan pertama menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi lisan (kalām) 

yang baik dan motivasi mengajar yang tinggi menjadi faktor pendukung utama. Guru yang 

fasih dan percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar (bukan 

hanya saat menjelaskan materi kalām) secara otomatis menjadi model (role model) yang kuat 

(Nabi Lah Ariqah and Zaimar, 2025). Observasi menunjukkan, guru yang sering menyisipkan 

humor atau sapaan sehari-hari dalam bahasa Arab mampu menciptakan iklim kelas yang lebih 

cair. Seperti diungkapkan seorang informan guru:  

"Kuncinya di guru. Kalau gurunya sendiri jarang ngomong Arab, bagaimana siswanya 

mau termotivasi? Kita harus 'memaksa' diri kita dulu. Saya selalu usahakan, dari masuk sampai 

keluar, minimal 50% saya pakai bahasa Arab, biar mereka terbiasa. Itu support terbesar." 

Pembahasan atas temuan ini menegaskan bahwa guru bukan hanya sebagai perancang 

strategi, tetapi juga sebagai elemen strategi itu sendiri. Kompetensi lisan guru yang mumpuni 

memungkinkan implementasi strategi seperti Opening Talk (pada Bagian B) dan Recasting (pada 

Bagian A) berjalan mulus. Guru yang fasih dapat merespons ucapan siswa secara spontan 

dan benar, yang berkontribusi langsung pada pembentukan bī'ah shaffiyyah (lingkungan kelas) 

yang suportif dan kaya akan paparan bahasa (rich exposure). 

b. Modal Awal (Latar Belakang) dan Minat Peserta Didik  

Faktor pendukung kedua berasal dari internal peserta didik (Oktavia and Rahman, 

2021). Ditemukan bahwa kelas yang memiliki peserta didik dengan latar belakang pendidikan 

sebelumnya dari Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau Pondok Pesantren menunjukkan 
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progresivitas kalām yang lebih baik. Mereka telah memiliki "modal awal" berupa 

perbendaharaan kosa kata dasar (mufradāt) dan keberanian yang lebih terasah. Seorang guru 

menyatakan: 

"Jujur saja, beda sekali spirit-nya kalau mengajar di kelas yang isinya banyak alumni 

MTs. Mereka lebih 'nyambung' kalau diajak ngobrol. Minat mereka sudah terbentuk. Ini sangat 

membantu, jadi saya bisa langsung ke strategi yang sedikit lebih kompleks, tidak perlu 

mengulang dari nol sekali." 

Pembahasan mengenai temuan ini menyoroti pentingnya minat dan paparan 

(exposure) awal. Siswa dengan modal awal yang baik ini meng urangi beban guru dalam fase 

scaffolding leksikal (Bagian A). Namun, temuan ini juga berimplikasi pada tantangan baru, yaitu 

heterogenitas kelas. Guru dihadapkan pada situasi di mana sebagian siswa sudah cukup 

lancar, sementara sebagian lainnya (terutama lulusan SMP umum) masih sangat kaku. Ini 

menuntut guru untuk mampu menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (differentiated 

instruction) dalam aktivitas kalām mereka (Astuti and Muslihah, 2024). 

2. Faktor-Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan tantangan riil dan paling sering dikeluhkan oleh guru 

yang secara signifikan mempersulit implementasi strategi pengembangan kalām. 

a. Absennya Lingkungan Bahasa (Bī'ah Lughawiyah) di Luar Kelas  

Hambatan terbesar dan paling fundamental yang diidentifikasi adalah tidak adanya 

lingkungan bahasa (bī'ah lughawiyah) yang mendukung di luar jam pelajaran. Madrasah Aliyah 

reguler (non-asrama) yang menjadi lokasi penelitian ini beroperasi dalam lingkungan sosial 

yang didominasi bahasa Indonesia atau bahasa daerah (Haeruddin, 2025). 

"Ini masalah klasik, Pak. Di kelas kita paksa 2 jam (pelajaran) pakai bahasa Arab, 

siswa mungkin mau. Tapi begitu keluar gerbang, selesai. Mereka kembali ke bahasa Indonesia. 

Bahasa Arab hanya 'milik' jam pelajaran agama. Ini beda dengan di pondok yang 24 jam. 

Usaha kita di kelas jadi seperti sia-sia, minggu depan lupa lagi." 

Pembahasan atas temuan ini sangat krusial. Absennya bī'ah ini menjelaskan mengapa 

kemajuan kalām siswa berjalan lambat dan mengapa guru harus terus-menerus mengulang 

strategi Taqdīm al-Mufradāt (penyajian kosa kata). Kelas bahasa Arab menjadi sebuah "pulau 

artifisial" di tengah lautan non-Arab. Hal ini secara langsung memperkuat rationale guru (di 

Bagian A) untuk lebih memilih strategi terstruktur dan berbasis hafalan (seperti dialog model) 

sebagai cara untuk memberikan "amunisi" yang pasti, karena mereka tidak bisa 

mengandalkan paparan alami (natural exposure) dari lingkungan siswa. 

b. Blokade Psikologis: Kecemasan Berbahasa dan Takut Salah  

Hambatan internal terbesar dari sisi siswa (Fadhilah, 2022). Guru secara konsisten 

melaporkan adanya qalaq al-lughah (kecemasan berbahasa) dan khauf al-khatha' (ketakutan 

ekstrem untuk membuat kesalahan). Siswa lebih memilih diam daripada berbicara dan 

ditertawakan oleh temannya karena salah nuthq (pelafalan) atau qawā'id (gramatika). 

"Anak-anak itu sebenarnya tahu jawabannya, tapi nggak berani ngomong. Malu. Takut 

salah nahwu-nya, takut dhomir-nya ketukar. Apalagi kalau ada satu-dua temannya yang 'jago' 

(dari pondok), yang lain langsung minder. Ini PR (pekerjaan rumah) terbesar kita." 

Pembahasan atas temuan ini memberikan justifikasi terkuat atas pilihan strategi guru 

di Bagian A dan B. Strategi seperti Recasting (koreksi implisit), Delayed Correction (koreksi 

tertunda), dan Opening Talk (pemanasan) bukanlah sekadar teknik mengajar, melainkan 

"terapi" psikologis. Guru secara sadar mengimplementasikan strategi afektif ini (seperti yang 

diungkapkan di Bagian A) untuk secara perlahan membongkar blokade psikologis tersebut. 
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Ini menunjukkan bahwa di MA, guru kalām tidak bisa hanya berperan sebagai pengajar, tetapi 

harus menjadi fasilitator afektif yang memprioritaskan "keberanian" di atas "ketepatan" pada 

fase awal. 

c. Faktor Struktural: Ukuran Kelas Besar dan Alokasi Waktu  

Hambatan struktural yang paling dominan adalah ukuran kelas yang besar (large 

classes), dengan rata-rata 32-36 siswa per kelas, dan alokasi waktu yang terbatas (rata-rata 2 x 

45 menit per minggu) (Sumual et al., 2023). 

"Mustahil, Pak, mengecek kemampuan ngomong 36 anak satu per satu dalam 90 menit. 

Tidak akan keburu. Mau pakai strategi debat atau role-play yang ideal itu susah ngaturnya, kelas 

jadi gaduh dan tidak efektif. Akhirnya, yang kita pakai ya strategi yang paling mungkin saja." 

Pembahasan atas temuan ini menjelaskan kesenjangan antara idealisme teoretis (CLT 

murni) dan realitas pragmatis di kelas. Ukuran kelas yang besar inilah yang memaksa guru 

untuk mengadopsi strategi "CLT-tradisional" (Bagian A). Implementasi strategi seperti Choral 

Drilling (latihan klasikal) dan Pair Work (kerja berpasangan) (Bagian B) adalah kompromi 

pedagogis yang paling logis. Ini adalah cara paling efisien untuk memberikan kesempatan 

praktik yang merata, meskipun terbatas, dan memungkinkan guru melakukan monitoring secara 

efektif dalam keterbatasan waktu dan jumlah siswa. 

d. Orientasi Ujian Tulis (Washback Effect)  

Hambatan terakhir yang teridentifikasi adalah orientasi evaluasi (ujian) yang masih 

sangat didominasi oleh keterampilan reseptif (qirā'ah) dan pengetahuan gramatika (qawā'id). 

Ujian lisan (ikhtibār syafahī) untuk kalām jarang sekali dijadikan penentu utama kelulusan atau 

kenaikan kelas (Rauhillah and Wijayanti, n.d.). 

"Kadang kita sudah semangat ngajar ngomong, tapi siswa dan orang tua yang ngejar itu 

nilai ujian tulis. Soal-soal PAT (Penilaian Akhir Tahun) kan kebanyakan qirā'ah dan qawā'id. 

Jadi, siswa juga nggak terlalu ngotot belajar ngomong, karena toh yang penting nilai ujiannya 

bagus." 

Pembahasan temuan ini menyoroti adanya "efek balik negatif" (negative washback effect). 

Ketika sistem evaluasi tidak memprioritaskan kalām, maka motivasi guru dan siswa untuk 

mengalokasikan upaya lebih pada keterampilan tersebut secara alami akan berkurang. Guru 

akhirnya terpaksa membagi fokusnya; di satu sisi ingin siswa bisa berbicara, di sisi lain mereka 

dituntut untuk memastikan siswa lulus ujian tulis. Hal ini membuat implementasi strategi 

kalām seringkali termarginalkan oleh tuntutan penyelesaian materi gramatika yang akan 

diujikan. 

Pertimbangan Utama Guru dalam Memilih Strategi Spesifik untuk Mengatasi 

Kesulitan Peserta Didik 

Setelah memetakan ragam strategi (Bagian A), alur implementasinya (Bagian B), serta 

faktor pendukung dan penghambatnya (Bagian C), fokus penelitian ini mengerucut pada 

pertanyaan paling krusial: Mengapa guru memilih strategi-strategi tersebut? Temuan dari 

wawancara mendalam menunjukkan bahwa pilihan strategi guru bukanlah sebuah kebetulan, 

melainkan serangkaian keputusan pedagogis (pedagogical reasoning) yang sangat sadar dan 

penuh pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan ini didasarkan pada diagnosis guru 

terhadap kesulitan fundamental yang dihadapi peserta didik. Tiga pertimbangan utama yang 

teridentifikasi secara konsisten adalah: (1) Prioritas pada Aspek Psikologis-Afektif, (2) 

Pragmatisme Leksikal, dan (3) Realisme Kontekstual dan Manajemen Kelas. 

1. Pertimbangan Pertama: Prioritas pada Aspek Psikologis (Mengatasi Qalaq al-Lughah) 
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Pertimbangan paling dominan yang diekspresikan oleh semua informan guru adalah 

kebutuhan mendesak untuk mengatasi hambatan psikologis siswa, yang telah diidentifikasi 

pada Bagian C sebagai qalaq al-lughah (kecemasan berbahasa) dan khauf al-khatha' (takut salah). 

Guru memandang bahwa masalah utama kalām di MA bukanlah pada ketidakmampuan 

kognitif, melainkan pada "blokade mental" (mental block) (Maryati et al., 2025). 

Atas dasar pertimbangan ini, guru secara sadar memilih strategi yang bersifat suportif 

dan non-intrusif. Seorang guru menjelaskan rationale-nya: 

"Logikanya sederhana. Bagaimana anak mau ngomong kalau dia nggak nyaman? 

Bagaimana dia mau nyaman kalau setiap dia ngomong disetop, disalahkan? Habis mentalnya. 

Pertimbangan saya nomor satu, bikin kelas itu 'aman'. Aman dari rasa malu, aman dari 

ditertawakan. Urusan nahwu benar-salah itu nomor dua, yang penting berani dulu." 

Pertimbangan ini secara langsung menjelaskan mengapa guru memilih strategi spesifik 

di Bagian A. Pilihan untuk menggunakan Recasting (koreksi implisit) dan Delayed Correction 

(koreksi tertunda) adalah sebuah keputusan strategis. Guru menimbang bahwa manfaat dari 

menjaga alur komunikasi (fluency) dan kepercayaan diri (confidence) siswa jauh lebih besar 

daripada biaya dari membiarkan kesalahan gramatikal kecil lolos sementara waktu. Demikian 

pula, implementasi Opening Talk (pemanasan) di Bagian B adalah pertimbangan untuk 

"mencairkan" suasana (ice breaking) dan menurunkan filter afektif (affective filter) siswa sebelum 

masuk ke tugas lisan yang lebih berat. Ini menunjukkan bahwa guru di MA tidak hanya 

berperan sebagai pengajar (instructor), tetapi secara sadar mengambil peran sebagai "terapis" 

kecemasan berbahasa (affective facilitator). 

2. Pertimbangan Kedua: Pragmatisme Leksikal (Mengatasi Krisis Mufradāt) 

Pertimbangan utama kedua adalah diagnosis guru bahwa siswa mengalami 

"kemiskinan leksikal" (mufradāt) yang akut. Guru meyakini siswa bukannya tidak mau 

berbicara, tetapi seringkali "tidak tahu mau ngomong apa." Hal ini diperparah oleh absennya 

bī'ah lughawiyah (lingkungan bahasa) di luar kelas (seperti temuan di Bagian C), yang 

menyebabkan siswa tidak memiliki sumber paparan (exposure) dan masukan (input) yang 

memadai (Astuty, 2019). 

Atas dasar pertimbangan pragmatis ini, guru merasa "wajib" untuk membekali siswa 

dengan "amunisi" sebelum menuntut mereka "berperang" (berbicara). Seorang guru 

memberikan analogi yang jelas: 

"Saya tidak bisa pakai CLT murni yang nyuruh siswa diskusi bebas pakai bahasa Arab. 

Itu mengkhayal. Mereka mau ngomong apa? Kosakatanya nggak punya. Jadi pertimbangan saya, 

lebih baik saya beri mereka 'senjata'-nya dulu. Saya kasih kosa kata (mufradāt), saya kasih 

contoh kalimatnya dalam dialog (hiwār namūdzajī). Biar mereka meniru dulu. Yang penting 

ada yang keluar dari mulut mereka, daripada diam semua." 

Pembahasan atas pertimbangan ini sangat penting. Ini menjelaskan mengapa guru di 

MA (seperti temuan di Bagian A) masih sangat bergantung pada strategi yang terlihat 

tradisional, seperti Taqdīm al-Mufradāt (Penyajian Kosa Kata) dan Hiwār Namūdzajī (Dialog 

Model). Guru tidak memilih strategi ini karena mereka "ketinggalan zaman," tetapi sebagai 

respons logis dan pragmatis terhadap kondisi input bahasa siswa yang nol. Pilihan ini adalah 

implementasi sadar dari prinsip scaffolding (Vygotsky). Guru secara sadar memprioritaskan 

akurasi (accuracy) dan pemberian struktur (structure-based) di tahap awal sebagai "jaring 

pengaman" (safety net). Pertimbangannya adalah: lebih baik siswa berbicara secara terstruktur 

dan bergantung pada naskah (script-dependent) daripada tidak berbicara sama sekali. 

3. Pertimbangan Ketiga: Realisme Kontekstual (Mengatasi Kendala Struktural) 
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Pertimbangan utama ketiga adalah realisme guru terhadap konteks struktural yang 

mereka hadapi, yaitu ukuran kelas yang besar (large classes) dan alokasi waktu yang terbatas 

(temuan di Bagian C). Guru sadar bahwa strategi ideal yang sering dibaca di buku-buku teori 

(seperti debat, simulasi, atau project-based learning lisan) sangat sulit diimplementasikan secara 

efektif dalam situasi tersebut (Rosita et al., 2024). 

Pertimbangan ini berfokus pada manageability (keterkelolaan) dan efisiensi. Guru harus 

memilih strategi yang memungkinkan partisipasi maksimal dalam waktu minimal dan tetap 

terkendali. 

"Saya harus realistis. Murid saya 36. Waktu saya 90 menit. Kalau saya pakai strategi 

debat, yang ngomong paling 4-6 anak, sisanya tidur. Kelas pasti kacau (chaos). Jadi, 

pertimbangan saya adalah efisiensi. Saya pilih Pair Work (kerja berpasangan), karena dalam 

10 menit, 36 anak bisa ngomong semua, meskipun cuma sebentar. Saya pilih Choral Drilling 

(latihan klasikal) karena itu cara tercepat melatih pelafalan 36 anak sekaligus." 

Pertimbangan ini menjelaskan mengapa strategi praktik yang dominan di Bagian A 

adalah Al-Hiwār al-Muwajjah (Dialog Terbimbing) dan As'ilah wa Ajwibah (Tanya Jawab). 

Strategi-strategi ini dipilih karena strukturnya yang jelas memudahkan guru dalam 

implementasi dan monitoring (seperti dibahas di Bagian B). Guru dapat berkeliling dan 

mendengarkan pasangan-pasangan secara bergantian. Pertimbangan ini menunjukkan adanya 

sebuah "seni kompromi" (art of compromise) yang dilakukan guru. Mereka mengorbankan 

kedalaman (depth) dan kebebasan (freedom) komunikasi demi pemerataan (equity) kesempatan 

berbicara dalam keterbatasan struktural yang ada. 

Singkatnya, pertimbangan utama guru dalam memilih strategi bersifat eklektik dan 

pragmatis. Guru tidak terpaku pada satu "mazhab" metode, melainkan secara dinamis 

meramu strategi berdasarkan tiga pertimbangan utama: (1) menurunkan kecemasan siswa, (2) 

menyediakan kosa kata yang memadai, dan (3) mengelola kelas besar secara efisien. 

 

KESIMPULAN 

Strategi guru Madrasah Aliyah dalam mengembangkan keterampilan kalām peserta 

didik bersifat eklektik, pragmatis, dan sangat adaptif terhadap konteks. Guru tidak 

menerapkan satu metode tunggal secara kaku, melainkan mengkombinasikan tiga rumpun 

strategi utama secara sistematis. Rumpun strategi tersebut adalah: (1) Strategi persiapan, 

berfokus pada scaffolding leksikal (pemberian kosa kata) dan psikologis (penyajian dialog 

model); (2) Strategi praktik, yang didominasi oleh aktivitas terbimbing (pair work, tanya jawab 

terstruktur) untuk memastikan keterlaksanaan; dan (3) Strategi pengelolaan afektif, yang 

dieksekusi melalui teknik koreksi suportif (recasting dan koreksi tertunda) untuk membangun 

lingkungan kelas yang aman secara psikologis. Implementasi dari strategi-strategi ini berjalan 

dalam alur pedagogis yang jelas, dimulai dari fase pembukaan (aktivasi psikologis dan 

apersepsi), dilanjutkan ke fase inti (alur reseptif ke produktif terbatas), dan dikelola secara 

berkelanjutan melalui monitoring aktif guru. Keberhasilan strategi ini didukung oleh 

kompetensi lisan guru dan modal awal siswa, namun sangat dibatasi oleh tiga faktor 

penghambat utama: (1) Blokade psikologis siswa (qalaq al-lughah); (2) Absennya lingkungan 

bahasa (bī'ah lughawiyah) di luar kelas; dan (3) Kendala struktural (kelas besar, alokasi waktu 

terbatas, dan washback effect ujian tulis). Pilihan strategi guru bukanlah sebuah kebetulan, 

melainkan hasil dari pertimbangan pedagogis yang sadar (pedagogical reasoning) untuk 

merespons hambatan tersebut. Pertimbangan utama guru adalah (1) memprioritaskan 
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penanganan aspek afektif dan psikologis siswa (menurunkan kecemasan), (2) pragmatisme 

leksikal (membekali "amunisi" kosa kata), dan (3) realisme kontekstual (memilih strategi yang 

paling efisien dan terkelola dalam kelas besar). 
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